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ABSTRACT

This studi aim to evaluate the effectiveness of the Ramadhan Pesantren Kilat
program in improving the Religious Literacy of student at SDN 21 Kayu Aro, as well
as to examine the sustainability of student’s practices after the program ends.
Additionaly, this research also aims to assess the role of parents in supporting the
continuity of religions learning at home. The method used in a qualitative approach
with a desctiptive evaluative method, involving direct observation of students and
teachers during the activities, as well as the involvement of parent in supporting
students’ religious practices after the program conludes. The findings of thisstudy
indicate that while the program successfully improved students’ understanding and
practice of religious rituals, the sustainability of these habits after the program
heavily depends on the support from parents. Therefore, active involvement of
parents in this program is crucial to ensure that the relegious practices instilleed
during Pesantren Kilat can be maintained in the long term and become part of
students’ daiyi routines. The use of technologi-based learning media, differentiated
approaches, and collaboration between schools and parents is necessary to
improve the sustainability on the program.

Keywords: Pesantren Kilat, Sustainability of Religious prctices, Parenting
Involvement, Religious Literacy.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektvitas program Pesantren Kilat
Ramadhan dalam meningkatkan Literasi Keagamaan Siswa SDN 21 Kayu Aro,
serta mengkaji keberlanjutan praktik ibadah siswa setelah program berakhir. Selain
itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menilai peran orang tua dalam mendukung
keberlanjutan pembelajaran agama di rumah. Metode yang digunakan adalah
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif eveluatif, yang melibatkan observasi
langsung terhadap siswa dan guru selama kegiatan, serta keterlibaran orang tua
dalam mendukung praktik ibadah siswa setelah program selesai. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa meskipun program ini berhasil meningkatkan pemahaman dan
praktik ibadah siswa, keberlannjutan kebiasaan ibadah pasca-program sangat
bergantung pada dukungan dari orang tua. Oleh karena itu, keterlibatan aktif orang
tua dalam program ini sangat diperlukan untuk memastikan bahwa kebiasaan
ibadah yang ditanamkan selama Pesantren Kilat dapat bertahan dalam jangka
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panjang dan menjadi kebiasaan sehari-hari siswa. Penggunaan media
pembelajaran berbasis teknologi, pendekatan diferensifikasi, sereta kerjasama
antar sekolah dan orang tua sangat diperlukan untuk meningkatkan keberlanjutan

program.

Kata Kunci: Pesantren Kilat, Keberlanjutan Ibadah, Keterlibatan Orang Tua, Literasi

Keagamaan.

A.Pendahuluan

Pesantren kilat merupakan salah
satu program pendidikan keagamaan
yang diselenggarakan khusus pada
bulan ramadhan secara intensif
dalam waktu singkat . Program ini
bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman literasi keagamaan
siswa, terutama pada jenjang sekolah
dasar, agar para siswa memiliki dasar
keislaman yang kuat sejak dini
(Dalimunthe, 2020). Dalam
pendidikan formal, penerapan
pendidikan agama islam seringkali
terbatas oleh metode pembelajaran
yang kurang interaktif  yang
mengkibatkan banyak siswa belum
memiliki pemahaman agama yang
mendalam secara praktis. Oleh
karena itu, pesantren kilat menjadi
alternatif dalam memperkuat aspek
spritual dan moral siswa (Angkat,
2024).

Namun, efektivitas pesantren
kilat masihh menjadi perbincangan,
terutama terkait dengan sejauh mana

pemahaman dan praktik ibadah siswa

tetap konsisten setelah program
berakhir.
peningkatan motivasi ibadah selama

Meskipun terjadi

program berlangsung, masih banyak
siswa yang mengalami kesulitan
dalam mempertahankan kebiasaan
tersebut setelah pesantren kilat
selesai (Lisa et al., 2020). Hal ini
menandakan bahwa perlunya strategi
yang berkelanjutan agar dampak
pesantren kilat tetap dirasakan oleh
siswa meskipun programnya telah
berakhir.

Dalam konteks metode
pembelajaran, pemblajaran yang
berbasis pengalaman lebihh efektif
dibandingkan  dengan  ceramah
konvensional. Metode pembelajaran
praktik yang dilaksansakan melalui
pratik ibadah seperti shalat
berjama’ah, tadarus Al-Quran dan
simulai kehidupan islami, dapat
membuat  siswa lebih  mudah
memahami dan menginternalisasikan
nilai-nilai agama dalam kehidupan
(Muthmainnah &

Aljamaliah, 2024). Sejalan dengan itu,

sehari-hari
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(Yani et al.,, 2022) juga menyoroti
pentingnya kedisiplinan dan
kesadaran siswa dalam menjalankan
ajaran agama.

Meskipun banyak penelitian
yang membahas dampak pesantren
kilat terhadap literasi keagamaaan
siswa, terdapat beberapa aspek yang
masih kurang di eksplorasi dalam
penelitian sebelumnya. Salah satunya
adalah keterlibatan keluarga dalam
mendukung  keberlanjutaan  hasil
program dari pesantren kilat ini. Studi
menunjukan bahwa peranan orang
tua dan lingkungan sekitar sangat
menentukan apakah anak anak akan
tetap mempertahankan kebiasaan
ibadah mereka setelah program
selesai (Putra & Surya, 2021). Hal ini
juga diperkuat oleh penelitian (Efendi
et al., 2023) yang menegaskan bahwa
dukungan keluarga sangat membantu
dalam memastikan bahwa
pemahaman agama yang diperoleh
siswa tidak hanya bertahan dalam
jangka pendek.

Beberapa penelitian terdahulu
banyak menyoroti mengenai
efektivitas pesantren kilat dalam
jangka pendek terhadap literasi siswa,
tetapi masih sedikit yang membahas
mengenai strrategi yang tepat untuk

memastikan keberlanjutan

pemahaman siswa setelah program
berakhir. Oleh karena itu
mengidentifikasi faktor-faktor yang
yang dapat mendukung pembelajaran
agama yang lebih tahan lama bagi
siswa sekolah dasar. Selain itu,
metode pembelajaran yang di
terapkan selama program juga perlu di
evaluasi secara lebih lanjut untuk
menemukan pendekatan yang lebih
efektif dan menarik bagi anak-anak.
Selain itu, keterlibatan keluarga
dalam mendukung pemahaman
agama anak masih menjadi aspek
yang kurang di eksplorasi dalam
dalam penelitian sebelumnya.

Mengingat  lingkungan  keluarga
memiliki peranan yang krusial dalam
membentuk kebiasaan ibadah dan
literasi keagamaan anak, penelitian ini
akan mengkaji bagaimana peran
orang tua dalam  memastikan
keberlanjutan hasil pembelajaran
program.
Berdasarkan permasalahan
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi efektivitas program
pesantren kilat dalam meningkatkan
pemahaman literasi keagamaan siswa
sekolah dasar. Selain itu, penelitian ini
juga bertujuan untuk menganalisis
metode pembelajaran yang paling

efektif yang dapat di terapkan dalam
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pesantren kilat, serta menyusun
strategi yang melibatkan peran
keluarga dalam mendukung

keberlanjutan setelah program
berakhir. Penelitian ini dihrapkan
dapat memberikan dampak yang lebih
luas  dan berkelanjutan bagi
pembentukan karakter keagamaan

siswa dalam jangka panjang.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kalitatif yang bersifat
deskriptif evaluatif. Menurut (Rifa’i,
2021), pendekatan kualitatif
digunakan untuk meneliti fenomena
yang terjadi dalam konteks alamiah,
dimana peneliti bertugas sebagai
instrumen utama dalam memperoleh
informasi dari data yang Dbersifat
deskriptif, seperti observasi langsung.

Penelitian dilaksanakan di SDN
21 Kayu Aro dengan durasi observasi
selama satu minggu. Program
Pesantren Kilat ini dilaksanakan di
Masjid Ummarah Kayu Aro yang
merupakan satu satunya masijid yang
ada di desa Kayu Aro. Subjek dari
penelitian ini adalah guru dan siswa
yang terlibat langsung dalam
kegiatan, serta orang tua siswa yang

di kunjungi di kediamannya.

Fokus penelitian ini adalah
mengevaluasi pelaksnaan program
Pesantren Kilat di SDN 21 Kayu Aro
dengan tujuan menilai efektivitas dari
segi pemahaman dan pengalaman
ibadah siswa. (Abdussamad, 2021)
menambahkan bahwa dalam
penelitian kualitatif, analisis data
dilakukan secara induktif dengan
menutamakan makna yang
terkandung dalam pengalaman para
peserta (guru dan siswa) selama
proses pembelajaran.

Data penelitian dikumpulkan
melalui observasi, wawancara dan
Setelah data
dikumpulkan, data akan di analisis

dokumentasi.

menggunakan teknik analisis data
induktif.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Pelaksanaan Program Pesantren
Kilat
Pelaksanaan program
Pesantren Kilat di SDN 21 Kayu Aro
berlangsung selama 2 minggu yang
bertempat di Masjid Ummarah Kayu
Aro. Kegiatan rutin yang dilaksanakan
setiap hari adalah shalat bejama’ah,
tadarus Al-Qur'an sebelum memulai
kegiatan, setoran hafalan doa, dan
ceramah singkat dari para guru atau

ustadz. Selama program berlangsung,
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siswa mengikuti setiap kegiatan
dengan antusias yang tinggi. Hasil
observasi menunjukan bahwa
mayoritas siswa menunjukan
kemajuan yang signifikan dalam
pemahaman dan pengalaman ibadah
mereka.
Metode

digunakan guru dalam menjelaskan

pembelajaran  yang

materi sangat bervariatif dan interaktif.
Misalnya, setelah guru menjelaskan
tata cara wudhu, siswa langsung
dipandu untuk mempraktikkan wudhu.
Pendkatan  ini
(Muthmainnah &
Aljamaliah, 2024) yang menekankan

sejalan  dengan

penelitian

bahwa pembelajaran yang berbasis
pengalaman langsung akan lebih
efektif jika dibandingkan dengan
ceramah konvensional dalam
meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi agama.
2. Metode Pembelajaran

Metode

diterapkan dalam pesantren kilat

pembelajaran  yang

harus berfokus pada partisipafi aktif
siswa. Setelah guru memaparkan
materi tentang ibadah sepeti shalat
atau wudhu, siswa kemudian diberi
kesempatan untuk mempraktikkannya
secara langsung. Hasilnya para siswa
menjadi lebih termotivsi untuk lebih

mendalami materi yang di ajarkan,

tentunya hal ini akan memberikan
penguatan terhadap literasi
keagamaan mereka.

Namun, tidak semua siswa
memiliki kecepatan yang sama dalam
menyerap materi, siswa yang berada
di kelas rendah (kelas 1 dan 2)
umunya membutuhkan lebih banyak
waktu dan bimbingan yang lebih
dalam memahami materi dan pada
saat melakukan kegiatan praktik
ibadah dengan benar. Hal ini
menunjukan bahwa meskipun metode
pembelajaran ini efektif, dibutuhkan
pendekatan berdeferesiansi untuk
memastikan semua siswa, terkhusus
pada siswa yang lebih mudda agar
dapat mengikuti kegiatan dengan
baik. Solusinya adalah dengan
membuat pembelajaran dalam
kelompok kecil dan pendampingan
oleh guru agar materi tersampaikan
dengan lebih baik.

3. Keberlanjutan Praktik Ibadah
Setelah Program Selesai

Hasil observasi menunjukan
bahwa meskipun antusias, siswa
sangat tinggi selama berlangsungya
program, setelah program berakhir
praktik sebagian siswa mengakui
ibadah mereka mengalami
penurunan. Beberapa siswa

menyatakan bahwa mereka merasa
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lebih rajin sholat wajib dan sholat
dhuha, beberapa siswa juga kembali
ke kebiasaan lama mereka beberapa
minggu seetelah program berjalan.
Dukungan orang tua memainkan
peran yang sanat besar dalam
menjaga konsisteni kebiasaan ibadah
siswa. (Putra & Surya, 2021)
menegaskan bahwa perang orang tua
dalam memantau dan mendukung
kebiasaan ibadah anak-anak mereka
di rumah sangat penting untuk
memastikan bahwa kebiasaan ibadah
yang diajaran selama program
Pesantren Kilat tidak hilang dengan
mudah. Orang tua yang mendukung
dengan mengingkatkan anak untuk
shalat berjmaah, membantu
menghafal doa, serta memastikan
anak mengisi angenda ramadhan
yang berisikan kegiatan ibadah,, yang
terbukti mampu mempertahankan
kebiasaan ibadah siswa dalam jangka
panjang,
4, Peran Keluarga Dalam
Mendukung Pembelajaran
Keterlibatan orang tua dalam
mendukung literasi keagamaan siswa
sangat berpengaruh pada
keberlanjutan kebiasaan beribadah
setelah program berakhir. Melalu
pengamatan peneliti, orang tua yang
aktif dalam mendampingi anak

mereka selama program berlangsung,
dapat memperkuat hasil belajar yang
diperolleh siswa secara mendalam.
Sejalan dengan (Efendi et al., 2023),
yang menyatakan bahwa dkungan
eluarga sanat pennting untuk
memastikan bahwa pemahaman
agama yang diperoleh siswa dapat
terung berkembang dan tetap
berkelanjutan.

E. Evaluasi Terhadap Program

Berdasarkan hasil temuan di
lapanga, terdapat beberapa saran
untuk memperbaiki dan
mengembangkan program pesantren
kilat agar program ini memberikan
dampak yang berkelanjutan terhadao
oeningkatan  literasi keagamaan
siswa, tekhususnya dalam praktik
ibadah mereka setelah program
berakhir.

1. Penggunaan teknologi dan
Media Visual Dalam
Pembelajaran

Penggunaam video, animasi,
dan aplikasi pembeajaran dapat
membantu meningkatkan keterlibatan
siswa. Misalnya dengan
menggunakan video tutorial tentang
cara berwudhu atau shalat sehingga
siswa lebih mdah memahami langkah-
langkah ibadah secara visual. Selain

itu, aplikasi yang menyediakan doa-
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doa pendek beseta suara teksbisa
memudahkan siswa untuk menghafal
doa secara interaktif (Nadlir et al.,
2024).
2. Pendekatan Diferensiasi dalam
Pengajaran

Penggunaaan metode
pembelajaran yang berbeda-beda
pada setiap siswa sangat diperlukan
mengingaat tingak kemampuan siswa
yang Dberbeda-beda. Pendekatan
diferensiasi yang menggelompkkan
siswa berdasarkan kebutuhan, minat,
dan kemampuan mereka tentunya
memungkinkan guru memberikan
pendampingan lebih kepaa siswa di
kelas rendah  yang mungkin
membutuhkan lebih banyak waktu dan
perhatian uantuk memehami materi
yang diajarkan.(Lestari et al., 2024).
3. Meningkatkan Peran Orang Tua
dalam Mendukung Keberlanjutan
Ibadah di Rumah

Dukungan orang tua dalam
mendampingi anak-anak untuk
memperthankan kebiasaan ibdah
yang sudah dipelajari selama program
Pesantren Kilat sangat pening. Orang
ta bisa membantu anak-anak mereka
dengan cara mengajak mereka shalat
berjamaah, mengulas doa-doa yang
telah dipelajari serta memastikan anak

anak tetap menjalankan ibadah yang

sama seperti yang dilakukan selama
Pesantren Kilat (Lestari et al., 2024).
Dengan adanya dukungan yang
signifikan dari orang tua, siswa akan
lebih termotivasi untuk
mempertahankan kebiasaan ibadah

mereka.

E. Kesimpulan

Program Pesantren Kilat
Rmadhan di SDN 21 Kayu Aro terbukti
memberikan dampak yang sifnifikan
dalam meningkatkan literasi
Metode

pengajaran yang berfokus pasa

keagamaan siswa.

praktik langsung yang diterapkan
seklah selama program terbutti sangat
efektif dalam meningkatkan
pemahaman dan keterampilan ibadah
siswa. Namu, untuk memastikan
kkeberlanjutan hasil dari program ini,
diperlukannya peran intensif dari
orang tua. Keterlibatan orang tua
dalam mendampingi dan memotivasi
anak-anak mereka untuk tetap
menjalankan ibadah secara konsisten
dirumah adalah faktor kunci dalam
mempertahankan kebiasaan ibadah
yang telah mereka laksanakan selama
program Pesantren Kilat.

Dengan beberapa perbaikan,
seperti peningkatan metode
pembelajaran, fasilitas pendukung,
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dan penguatan peran orang tua,
program Pesantren Kilat akan menjadi
bagian dari kehidupan sehari-hari
siswa yang dapat terus berkembang,
bukan hanya mnjadi pengalaman
sementara yang di dapatkan selama

program.
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